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( Matahari )
Surat Makkiyyah
Surat ke-91 : 15 ayat

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang”
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Demi matabari dan cabayanya di pagi bari, ()5, 91:1) dan bulan apabila
mengiringinya, (QS. 91:2) dan siang apabila menampakkannya, (QS. 91:3)
dan malam apabila menntupinya, (QS. 91:4) dan langit serta pembinaan-
nya, (QS. 91:5) dan bumi serta penghamparannya, (QS. 91:6) dan jiwa serta
penyempurnaannya (ciptaannya), (QS. 91:7) maka Allab mengilbamban
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaan, (QS. 91:8) sesunggubnya
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beruntunglab orang yang mensucikan jiwa itu, (QS. 91:9) dan sesunggubnya
merugilalh orang yang mengotorinya. (Q5. 91:10)

Mujahid mengatakan: € B>y 250, d “Demi matabari dan

di pagi hari,” yakni sinarnya. Sedangkan Qatadah mengatakan: € G273 3
“Pada pagi hart,” yakni siang secara keseluruhan. Ibnu Jarir mengatakan bahwa
vang benar adalah dcnga.n mengatakan: “Allah bersumpah dengan matahan
dan siangnya, karena sinar matahari yang palmg ta.mpak jelas adalah pada siang
hari.” € G613 230 » “Dan bulan apabila mengiringinya,” Mujahid mengatakan:
“Yakni mengikutinya.” Sedangkan Qaradah mengatakan: “Yakni jika meng-
ikutinya pada malam bulan purnama, jika matahari tenggelam maka rembulan
akan muncul. Ibnu Zaid mengatakan: “Bulan mengikutinya pada pertengahan
pertama setiap bulan. Kemudian matahari mr_nglkuun}"a di mana bulan men-
dahuluinya pada pertengahan terakhir setiap bulan.”

Dan firman-Nya: € B3~ 3} 630 ¥ “Dan siang apabila menampakkan-
nya.” Mujahid meng:ukan “Bersinar.” Sedangkan Qatadah mengarakan:
4 LA ) A% ¥ Dan siang apabila menampakkannya,” jika diliputi oleh
siang.” Ibnu Jarir mengatakan: “Sebagian penduduk Arab menafsirkan hal
tersebut dengan pengertian: ‘Jika siang menyelimuti gelap,” karena dalalah
pembicaraan mengarah ke sana. Dapat saya karakan, jika orang yang mengata-
kan itu menafsirkan: § GI& 13]G, s ¥ “Dan siang apabila menampakkannya,™
dengan pengertian bentangan; maka akan lebih baik dan akan benar pula pe-
nafsirannya Ierhndap firman Allah Ta'ala: € a2 I:] Wy 3 ¥ “Dan malam
apabila menutupinya,” niscaya akan lebih baik dan kuat. “Wallaabu a’lam. Oleh
karena itu, mengenai firman-Nya: € 3% 13| ;L35 » “Dan siang ﬁpﬂbtia
menampakkansya,” Mujahid mengatakan: "'Yang demikian itu sama seperti
firman Allah Ta'ala: € =513 1_1|le.. ¥ “Dan siang apabila terang benderang.’
(QS. Al-Lail: 2)."

Sedangkan Ibnu Jarir lebih memilih untuk mengembalikan dhamir
(kata ganu) dalam semuanya itu pada matahan, karena arus penyebutannya.
Dan mengenai firman Allah Ta'ala: ¢ GU=4 13 20 ¥ “Dan malam apabila
menutupinya,” mereka mengatakan: “Yakni jika'malam menutupi matahari,
yaitu saat marahari rerbenam sehingga seluruh ufuk menjadi gelap.”

Firman Allah Ta'ala: ¢ & w25 U2 3 “Dan langit serta pembinaan-
nya,” kata maa di dalam ayar ini mencakup kemungkinan sebagai mashdar
dengan pengertian, “Dan langit dan pembangunannya.” Yang demikian itu
merupakan pendapat Qatadah. Dan mungkin juga kata maa tersebut berarti
man (siapa), dengan pengertian, “Langit dan yang membangunnya®. Dan
yang terakhir ini merupakan pendapat Mujahid. Kedua pengertian tersebut
saling berhubungan. Dan karta al-binaa’ berarui peninggian. Demikian pula
firman Allah Ta'ala: € G5 G 5513 ¥ “Dan bumi serta penghamparannya,”
Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, ats-Tsauri, Abu Shalih, dan Ibnu
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Zaid mengatakan: “_3L_k berarti menghamparkannya.” Dan irulah yang
paling populer. Pengertian itu pula yang diberikan oleh mayoritas ahli tafsir
dan yang dikenal oleh para ahli bahasa.

Firman Allah Ta'ala, € G565 ) ¥ "Dan fiwa serta penyempumaan-
nya, " yakni penciptaannya yang sempilma la El. tegak pada fitrah yang lurus.
Sedangkan firman-Nya, € &) L3 e Wil 3 “Maka Allah mengilhambkan
kepada jiwa itw (jalan) kefastkan dan ketakwaan,” yakni Dia mengarahkan
kepada kekejian dan ketakwaan. Artinya, Dia menjelaskan kepadanya seraya
meumuu.k.’r:an kqpada apa yang ditakdirkan untuknya. Mengenai firman-Nya,
& L0 L i Gl 3 “Maka Allab mengilbambkan kepada jiwa itu (jalan)
keefasiban dan kerakwaan, " Thou "Abbas mengarakan: “Dia menjelaskan yang
baik dan yang buruk kepadanya.” Demikian pula yang disampaikan oleh
Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, dan ats-Tsauri. Ibnu Jarir menceritakan
dan Abul Aswad ad-Daili, dia berkara, Tmran bin al-Hushain pernah berkata
kepadaku, “Tahukah engkau apa yang dikerjakan dan diupayalan oleh ummar
manusia di sana maka akan diberikan keputusan kepada mereka dan diberlaku-
kan puls ketetapan bagi mereka, baik keterapan yang telah berlalu maupun
yang akan mereka terima dari apa yang dibawa oleh Nabi mereka, Muhammad
&, dan ditegaskan pula hujjah bagi mereka®" Alku katakan: "Tetapi ada sesuatu
yang telah ditetapkan bagi mereka.” Dia bertanya, "Apakah yang demikian
itu berupa kezhaliman?” -Dia berkara, maka aku benar-benar terkejut men-
dengarnya. Dia berkara, lalu kukarakan kepadanya, “Tidak ada sesuatu pun
melainkan Dia yang menciptakan dan menguasainya, dia ridak akan dimintai
tanggung jawab atas apa yang Dia kerjakan tetapi mereka yang akan dimintai
tanggung jawab.” Dia berkara, “Mudah-mudahan Allah meluruskanmu, se-
sungguhnya aku bertanya kepadamu hanya untuk menguji akalmu bahwasanya
ada seseorang dari Muzinah arau Juhainah darang kepada Rasulullah $£ seraya
bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurut pendapatmu tentang apa
yang dikerjakan dan diusahakan ummat manusia di sana, adakah sesuaru yang
diterapkan aras mereka dan berlaku bagi mereka ketetapan yang telah lebih
dulu ada ataukah sesuatu vang mereka terima dari apa yang dibawa oleh Mabi
mereka 3 serra ditegaskan hujjah atas mereka?” Beliau menjawab, “Tetapi
sesuatu telah ditetapkan atas mereka.” Orang itu bertanya, “Lalu unruk apa
kami beramal?” Beliau menjasvab, “Barangsiapa diciprakan oleh Allah untuk
salah saru dari kedua kedudukan yang disediakan untuknya. Dan yang mem-
bgn;,rkqn hal tersebut terdapat di dalam Kirabullah Ta’ala:

G &) b Gl G5 Gy 30 B “Dan jiwa serta penyempurnaannya, maka
Allab mmg;ﬁ&;;mhm k.epm;mu itwe fialan) kefasiban dan betakowaan. " Dinwayat-
kan oleh Ahmad dan Mushm.

Firman Allsh Ta'ala, € B3 2 LAs W65 6T 5 2615 b Sesunggubmya
bevuntunglah ovang yang mensuctkan jiwa itn, dan sesunggulnrya mevngilah ovang
yang mengotorinya. ® Ada kemungkinan hal itu berarti beruntunglah orang
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yang menyucikan dirinya, yakni dengan mentaati Allah, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Qatadah, dan membersihkannya dari akhlak tercela dan
berbagai hal yang hina. Hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, Tkrimah,
dan Sa'id bin Jubair. Dan seperti firman-Nya: € s &, .1 55 Jffi_r-c.l-fu}
“Sesunggubmya beruntunglah orang yang membersibkan diri (dengan beriman),
dan dia ingat Nama Rabb-nya, lalu dia shalat.” (QS. Al-A'laa: 14-15).

§ B3 2 L 165 b “Dan sesunggubmya merngilah orang yang mengotori-
nya.” Yakni mengotorinya, yaitu membawa dan meletakkannya pada posisi
menghinakan dan menjauhkan dari petunjuk sehingga dia berbuat maksiat
dan meninggalkan ketaatan kepada Allah 3. dan mungkin juga mempunyai
pengertian; beruntunglah orang yang disucikan jiwanya oleh Allah dan merugi-
lah orang-orang yang jiwanya dibuat kotor oleh-Nya. Sebagaimana yang di-
sampaikan oleh al-‘Aufi dan ‘Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu ‘Abbas. Imam
Ahmad meriwayatkan dari Zaid bin Argam, dia berkara: “Rasulullah #5 telah
bersabda:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan ke-
malasan, juga ketuaan, pengecut, kikir dan adzab kubur. Ya Allah, berikanlah
ketakwaan pada jiwaku dan sucikanlah, sesungguhnya Engkau sebaik-baik
Rabb yang menyucikannya, Engkau Pelindung sekaligus Penguasanya. Ya
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hati yang tidak pernah
khusyu’ dan dari jiwa yang tidak pernah merasa puas, juga ilmu yang ridak
bermanfaat serta do'a yang udak dikabulkan.™

Zaid berkata: “Rasulullah $& pernah mengajarkan do"a itu kepada kami

dan kami pun mempelajarinya.” Diriwayatkan oleh Muslim.
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(Kaum) Tsamud telah mendustakan (Rasulnya) karena mereka melampant
batas, (QS. 91:11) ketika banghit orang yang paling celaka di antara mereka,
(Q8. 91:12) lalu Rasul Allah (Shalib) berkata kepada mereka: “(Biarkaniab)
unta betina Allabh dan minumannya.” (QS. 91:13) Lalu mereka mendusta-
kannya dan menyembelib unta itu, maka Rabb mereka membinasakan
mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allab menyama-ratakan mercka
(dengan tanah), (QS. 91:14) dan Allab tidak takut terbadap akibat tindakan-
Nya itn. (Q8S. 91:15)

Allah Ta'ala mengabarkan tentang kiszh kaum Tsamud, di mana mereka
mendustakan Rasul-Rasul mereka yang disebabkan karena adanya kesewenang:
wenangan dan melampaui batas dalam diri mereka. Oleh karena itu, Allab
menimpakan kedustaan dalam diri mereka rerhadap perunjuk dan keyakinan
yang dibawa oleh Rasul mereka B, € sl il 3 3 “Ketika bangkit orang
yang paling celaka di antara mereka,” yakni kabilah yang paling celaka, yairu
Qadar bin Salif yang telsh membunuh unta, yang tidak lain dia adalsh Uhaimar
Tsamud. Dialah yang pernah difirmankan oleh Allah Ta’ala dalam firman-Nya:
L 4 T LG s 143 3 “Kemudian mereka memanggil kawan mereka,
laly dia pun datang lalx menyembelihnya,” dan ayat sererusnya. (QS. Al-Qamar:
29}, Orang ini sangat mulia dan dihormati oleh kaumnya sekaligus sebagal
pemimpin yang ditaati. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dari ‘Abdullah bin Zam’ah, dia berkata: “Rasulullah #2 pernab berkhutbah,
latu beliau menyinggung masalah unta {unta Shalth} dan menyebutkan orang
yang menyembelihnya, di mana beliaz bersabda:
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‘Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka. Banghatlah se-

seorang yang besar, yaug paling disegani di tengah-tengah kaumnya, seperti
Abu Zam’ah.””

Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab at-Tafséir dan juga Mushim
di dalam kitab Shifatun Naar. Juga av-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam kirab at-
Tafsiir pada kitab Sunan kedvanya,

Firman Allah Taala: € 5 3,25 ol Jiis y “Laly Rasul Allah berkata
kepada mereka,” yakni Nabi Shalih BEE. € & 6L p “Unta betina Allab.”
Maksudsya, jauhkan diri kalian dari unta Allah dan janganiah kalian meng-
gangunya, § BLi ¥ “Dan minumannya.” Maksudnya, janganiah kalian ber-
lebihan dalam meminumnya, karena ia mempunyai jatah minum satu hari
dan kalian pun mempunyai jatah minum satu hari restentu. Allsh Ta’ala ber-
firman: € \s i 450056 ¥ “Lalu meveka mendustakanmnya dan menyembelib unta
itu,” yakni mereka mendustakan apa yang dibawa oleh Rasul kepada mereka,
sehingpa sikap mereka it dibalas dengan hukuman berupa penyembelihan
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unta betina yang dikeluarkan oleh Allah dan bebatuan sebagai randa kekuasaan
bagi mereka sekaligus sebagai hujjah atas mereka. € Lesls 4, e (100 ¥ “Maka
Rabb mereka membinasakan mereka disehabkan dosa mereka,” yakni kemurkaan
Allah aras mereka dan menimpakan kebinasaan aras mereka. € 3/ ¥ “Laly
Allab menyamaratakan meveka {dengan tanab),” yakni Dia menjadikan hukuman
itu turun kepada mereka secara merata. Qatadah mengatakan: “Kami pernah
mendengar bahwa Uhaimar Tsamud udak menyembelih unta betina itu
melainkan (pasti} diikuti oleh anak-anak dan orang-orang dewasa di antara
mereka, laki-laki maupun perempuan di antara mereka. Setelah kaumnya
ikut menyembelihnya maka Allah menyamaratakan mereka dengan ranah
atas dosa vang telah mereka lakukan.”

Dan firman-Nya, ¢ S00Y) b “Dan Allab tidak takut,™ dan juga dibaca
dengan Oy ¥s® § BL_iz p “Terhadap akibat tindzkan-Nya itw.” Tbnu *Abbas
mengatakan: “Allah tidak takut terhadap runturan dari siapa pun juga.”

g W

€H>

! Dhbaca dengan menggunakan weww oleh Hamezah, Abu * Amr, Thou Karsir, *Ashim dan al-
Kisaa
* Dibaca dengan menggunakan f oleh Mafi' dan Ibau *Amie.
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